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Abstrak

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi terutama komputer berkembang pesat. Antara
lain dalam hal kegiatan Akuntansi yang saat ini telah menggunakan komputer sebagai sarana
pengolahan dan penyimpanan data. Salah satu kegiatan tersebut dalam hal persediaan barang
dagangan. Persediaan secara rekaman akan memakan waktu lama, tidak efektif, dan efisien. Alih-alih
rekaman oleh sistem komputer sangat membantu untuk menghasilkan informasi dengan cepat, akurat,
dan mudah. Dalam penelitian ini, maka akan dibuat sebuah perangkat lunak untuk menerapkan sistem
yang didasarkan pada persediaan barang dagangan komputer dengan menggunakan sistem perpetual
metode rata-rata bergerak. Penerapan sistem persediaan barang dagangan menunjukkan bahwa proses
perekaman berbasis komputer lebih efektif daripada menggunakan metode manual dengan mencatat
persediaan bahan buku manual. Untuk sistem dengan membangun ini, dapat meningkatkan strategi
sistem manajemen persediaan barang dagangan yang lebih baik untuk mendukung pengambilan
keputusan oleh manajemen.

Kata Kunci : Persediaan barang, Sistem Perpetual, Metode rata-rata bergerak

Abstract

Along with the development of times, especially computer technology is evolving rapidly. Among
others in terms of accounting activities which currently have been using computers as a means of
processing and data storage. One of these activities is in terms of merchandise inventory. Manually
recording inventory will take a long time, ineffective, and inefficient. Instead of recording by the
computer system is very helpful to generate information quickly, accurately, and easily. In this research,
it will be made a software to implement a system based on computer merchandise inventory by using the
perpetual system moving-average method.The implementation of merchandise inventory system indicates
that recording process based on computer is more effective than using manual methods by noting the
book inventory manually. For the by the building this system, it can improve merchandise inventory
system management strategies better to support the decision making by management.

Keywords :inventory, Perpetual System, Moving-average Method

1. Pendahuluan

Dalam perusahaan dagang dibutuhkan persediaan barang dagangan. Persediaan perusahaan
dagang dapat berupa barang yang dibeli dari produsen atau distributor dan dijual kembali kepada
konsumen. Dana yang tertanam dalam persediaan barang dagangan jumlahnya relatif besar sehingga
diperlukan metode pencatatan yang tepat. Metode pencatatan tersebut diperlukan agar dapat ditetapkan
nilai persediaan barang dagangan serta harga pokok dari barang dagangan tersebut.

Diperlukan suatu rancangan sistem yang dapat mencegah tejadinya kerugian bagi suatu
perusahaan. Sistem ini menerapkan pengendalian intern yang dapat menghasilkan informasi dengan tepat
dan akurat. Informasi ini kemudian menjadi dasar pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan.
Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang dirancang untuk mencapai tujuan akuntansi. Tujuan
akuntansi tersebut diantaranya yaitu menghasilkan informasi. Informai yang dihasilkan dapat berupa
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laporan keuangan untuk para pemakai yang berkepentingan. Sistem informasi akuntansi terdiri dari
berbagai sub sistem, masing-masing sub sistem mempunyai tujuan yang harus dicapai. Salah satu sub
sistem yang berkaitan erat dengan persediaan adalah Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang
Dagangan.

Toko Besi Cempaka Agung yang terletak di Jalan Cakrabuana Sumber, bergerak di bidang
perusahaan dagang. Perusahaan ini belum pernah mengadakan pencatatan persediaan dengan
menggunakan sistem perpetual, pencatatan terhadap persediaan ini diperlukan untuk mengetahui
terjadinya pengurangan atau penambahan barang dagangan, sehingga dapat diketahui nilai persediaan
yang tersisa dan harga pokok produk ketika diperlukan.

Sistem informasi akuntansi persediaan memiliki dua pencatatan akuntansi utama yaitu, pada saat
barang dagangan masuk atau pada saat pembelian dan pada saat barang dagangan keluar atau pada saat
penjualan. Pada saat barang masuk terjadi pencatatan pertambahan persediaan dan apabila harga beli awal
dengan harga beli sekarang terjadi perubahan harga maka akan mempengaruhi Harga Pokok Penjualan
(HPP) dari barang dagangan tersebut. Pada saat barang keluar harga jual akan dipengaruhi oleh Harga
Pokok Penjualan (HPP) dan laba yang diinginkan oleh perusahaan. Sistem ini juga memiliki kartu
persediaan yang digunakan untuk mencatat persediaan barang dagangan baik barang masuk maupun
barang keluar dan harga pokok barang dagangan tersebut.

1.1 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, penyusun merumuskan
pokok-pokok masalah yang dihadapi perusahaan sebagai berikut, belum adanya aplikasi pencatatan
persediaan barang dagangan secara terkomputerisasi, belum adanya aplikasi persediaan barang dagangan
dengan menggunakan metode rata-rata bergerak secara terkomputerisasi, sistem manual yang ada belum
dapat melaporkan persediaan barang dagangan secara cepat dan tepat.

1.2. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu
Merancang aplikasi sistem informasi akuntansi persediaan barang dagangan metode perpetual berbasis
Komputer, merancang aplikasi sistem informasi akuntansi persediaan barang dagangan dengan penilaian
rata-rata bergerak berbasis Komputer, membuat laporan-laporan akuntansi persediaan barang dagangan
secara komputerisasi.

2. Landasan Teori
2.1. Pengertian Sistem Informasi kuntansi

Menurut Krismiaji, dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi “Sistem Informasi Akuntansi
adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat
untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis” [6], [8].

Sedangkan menurut J.W. Neuneur, yang dikutip La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya
yang berjudul Sistem Informasi Akuntasi mengemukakan bahwa “Sistem Informasi akuntansi adalah
organisasi dari formulir-formulir, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang terkoordinir untuk
mempermudah mengelola perusahaan dengan menentukan informasi dasar tertentu yang diperlukan” [7],

[8].

Dari definisi sistem informasi akuntansi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi adalah organisasi yang terdiri dari metode, formulir-formulir dan catatan-catatan yang
terkordinir untuk mengumpulkan dan melaporkan mengenai data keuangan (financial).

Unsur-unsur suatu sistem akuntansi pokok adalah formulir dan catatan. Catatan akuntansi terdiri
dari jurnal, buku besar dan buku pembantu serta laporan. Unsur-unsur dari sistem akuntansi diantaranya :
1. Formulir, merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi. Formulir sering

disebut dengan istilah dokumen, karena dengan formulir, peristiwa yang terjadi dalam organisasi
didokumentasikan.

2. Jurnal, merupakan catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan serta
meringkas data keuangan serta data lainnya. Dalam jurnal data keuangan pertama kali diklasifikasikan
menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi yang disajikan dalam pelaporan keuangan.
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan peringkasan data, Hasilnya diposting ke rekening yang
bersangkutan dalam buku besar.
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3. Buku Besar atau general ledger terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data
keuangan yang sebelumnya telah dicatat ke dalam jurnal. Rekening-rekening dalam buku besar
disediakan sesuai unsur informasi yang diperlukan untuk disajikan dalam laporan keuangan.

4. Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan rinciannya lebih lanjut, dapat
dibentuk buku pembantu (Subsidiary Ledger). Buku pembantu atau Subsidiary Ledger terdiri dari
rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu
dalam buku besar.

5. Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang berisi tentang informasi yang merupakan
keluaran sistem akuntansi.

2.2. Persediaan Barang Dagangan

Sistem Akuntansi persediaan adalah salah satu sistem akuntansi yang mempunyai peranan penting
dalam suatu perusahaan. Karena dalam sistem akuntansi persediaan mencatatat setiap jenis mutasi dari
tiap jenis persediaan yang tersimpan. Dalam setiap perusahaan terdapat beberapa jenis persediaan, salah
satunya Yyaitu tentang persediaan barang dagangan. Menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam
bukunya Sistem Informasi Akuntansi mengatakan bahwa ”Persediaan barang dagangan merupakan
persediaan yang dipergunakan oleh suatu perusahaan dagang” [2], [7]

Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, mengatakan

bahwa “Persediaan barang dagangan merupakan barang yang dibeli untuk tujuan dijual kembali” [8]

2.3. Metode Pencatatan Persediaan Barang Dagangan
Dalam buku Dasar-Dasar Akuntansi karangan Al Haryono Yusuf pencatatan persediaan barang
dagangan menggunakan dua metode, yaitu :

a. Sistem Periodik / Fisik ( Physical Inventori System ), dalam metode ini pembelian dan penjualan
dicatat dalam perkiraan yang berbeda yaitu pembelian (Purchases) dan penjualan (Sales), sehingga
dari catatan akuntansi tidak dapat diketahui besarnya persediaan setiap saat. Untuk mengetahui
besarnya persediaan harus dilakukan inventarisasi secara fisik (stock opname) terhadap persediaan
barang yang ada di gudang.

b. Sistem Terus Menerus (Perpetual Inventory System), menurut metode ini, pembelian dan penjualan
barang dagangan dicatat dalam perkiraan yang sama yaitu Persediaan Barang Dagangan (merchandise
inventory) sebesar harga belinya, sehingga catatan akuntansinya dapat menunjukkan besarnya
persediaan setiap saat.

Ciri-ciri terpenting dalam metode perpetual adalah sebagai berikut :

1. Pembelian barang dagangan dicatat dengan mendebet rekening persediaan, bukan rekening pembelian.

2. Harga pokok penjualan dihitung untuk tiap transaksi penjualan , dan dicatat dengan mendebet
rekening Harga Pokok Penjualan,dan mengkredit rekening persediaan.

3. Persediaan merupakan rekening kontrol dan dilengkapi dengan buku pembantu persediaan yang berisi
catatan untuk tiap jenis persediaan. Buku pembantu persediaan menunjukan kuantitas dan harga
perolehan untuk setiap jenis barang yang ada dalam persediaan.

2.4. Penilaian Persediaan Barang Dagangan

Penilaian persediaan dilakukan untuk menentukan nilai persediaan barang dagangan yang akan
dilaporkan dalam neraca. Hal ini disebabkan perbedaan harga beli persediaan maupun terjadinya
perubahan harga pada waktu menyusun neraca.

Dalam sistem Perpetual terdapat beberapa metode penilaian persediaan, salah satunya
menggunakan metode rata-rata bergerak. Harga rata-rata per unit pada sistem perpetual ditetapkan dengan
membagi harga perolehan barang yang tersedia dijual dengan jumlah unit yang tersedia dijual, segera
setelah suatu transaksi pembelian terjadi.

Tabel 1. Rata-rata Bergerak

Pembelian Penjualan Saldo
T Vi | HE2 | o | unic | B892 | qo | unic | HAOR | saigg
4-Mar | 4000 | Rp 8,00 :T;,ooo 4000 |Rp 8,00|Rp 32,000
10-Mar 12000 Rp 8,80 %’5,600 16000 | Rp 8,60 | Rp 137,600
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26-Mar 8000 | Rp 8,60 | Rp 68,800 | 8000 |Rp 8,60 |Rp 68,800

Rp
29-Mar | 4000 | Rp 8,30 33.200 12000 |Rp 8,50 | Rp 102,000

Seperti terlihat diatas, harga rata-rata yang baru selalu dihitung setiap terjadi transaksi
pembelian. Pada tanggal 10 April, setelah dibeli 12000 unit dengan harga Rp 105.600 maka harga
perolehan barang tersedia dijual menjadi Rp 137.600 (Rp 32.000 + Rp 105.600) dengan jumlah unit
tersedia dijual 16.000 unit. Harga rata-rata perunit setelah transaksi pembelian ini adalah Rp 137.600
dibagi 16.000 sama dengan Rp8,60. Harga rata-rata per unit tidak berubah jika terjadi transaksi penjualan.
Dalam hal terjadi penjualan, perubahan akan terjadi pada jumlah unit dan total harga perolehan rata-rata
yang baru dilakukan pula setelah terjadi transaksi pembelian pada tanggal 29 April dengan cara yang
sama seperti diuraikan diatas.

3. Perancangan Sistem
3.1. Diagram Konteks

Dalam sebuah sistem persediaan barang dagangan, diagram konteks merupakan gambaran
prosedur secara global yang menjelaskan tentang aliran input, proses, dan output data — data yang
diperlukan. Pada Gambar 3.7 merupakan gambaran tentang Diagram Konteks pada TB. Cempaka Agung:

Y

BAGIAN BAGIAN
PEMBELIAN GUDANG

Kartu
Data Gudang

Pembelian

A

Laporan
Pembelian

Data
SISTEM INFORMASI Barang
AKUNTANSI
PERSEDIAAN BARANG
DAGANGAN
PADA TB. CEMPAKA
AGUNG Jurnal

Umum

Nota
Pembelian

Data
Penjualan

Kartu
Persediaan

Nota Data
Penjualan Jurnal
— 1
BAGIAN BAGIAN
L
PENJUALAN . J000, AKUNTANSI

Gambar 1. Diagram Konteks

Prosedur Diagram Konteks ini dimulai dengan bagian pembelian menginputkan Data Pembelian
lalu akan menghasilkan Nota Pembelian dan Laporan Pembelian. Bagian penjualan menginputkan data
penjualan yang akan menghasilkan Nota Penjualan dan Laporan Penjalan. Bagian Gudang akan
menginputkan Data Barang yang akan menghasilkan Kartu Gudang. Bagian akuntansi akan
menginputkan Data Jurnal guna menghasilkan Jurnal Umum, Buku Besar, dan Kartu Persediaan.
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3.2. Diagram Alir Data (Data Flow Diagram/DFD)
Gambar 2 merupakan gambar DFD Level-0 pada sistem akuntansi persediaan barang dagangan
sistem perpetual dengan metode rata-rata bergerak pada TB. Cempaka Agung :

Tabel Master
Barang

Data barang

2.0
Pengolahan
Persediaan
Barang

Data Supplier —Tapel Master
Supplier

Data Barang

Data
Pembelian

Bueleg ejeq

Bagian
Pembelian
L 4

Bagian Gudang

Kartu Gudang Tabel Stock

Data Pembelian

g Nota
2 1.0 Pembelian Pembelian
3 Barang Dagangan Laporan
g' Pembelian
o
= Tabel Transaksi i
a';,eembe”: s Data Pembelian
Tabel Master -
Barang Data barang Data Penjualan
3.0 Penjualan Bagian Akuntansi
Data Penjualan Barang Dagangan I E
» Tabel Transaksi
Penjualan Data

Jurnal

Jurnal Buku Kartu

Laporan Penjualan N
Umum Besar Persediaan

Bagian Penjualan

A

? Nota Penjualan

4.0 Pencatatan
Akuntansi

Data
Customer

Data
Jurnal

Tabel Master
Customer Tabel Jurnal «———

Data
Jurnal

Gambar 2. DFD Level 0

DFD level 0 ini dimulai dengan Bagian Pembelian akan menginputkan data pembelian yang
didukung oleh tabel master supplier dan tabel master barang yang nantinya akan menghasilkan nota
pembelian dan laporan pembelian dan dari data pembelian ini akan mempengaruhi tabel stock barang.
Bagian gudang menginputkan data barang yang diinginkan dan akan menghasilkan kartu gudang. Bagian
penjualan akan melakukan transaksi penjualan dengan menginputkan data penjualan yang akan didukung
dengan tabel master barang dan tabel master customer. Transaksi ini akan menghasilkan nota penjualan
dan laporan penjualan dan dari data penjualan ini akan mempengaruhi tabel stock barang. Jurnal umum,
buku besar, dan kartu persediaan dilakukan oleh bagian akuntansi.

3.3. Diagram Hubungan Antar Entitas (Entity Relationship Diagram/ERD)

Entity Relationship Diagram merupakan gambaran / presentasi dari isi database. ERD
memperlihatkan pola hubungan antar entity. Yang dimaksud dengan entity itu sendiri adalah suatu obyek
yang nyata yang dapat dibedakan dengan obyek lainnya.

Pada gambar 3 merupakan gambar dari ERD :
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N N
Supplier Barang
N
1

Kartu Persediaan Jurnal Umum
(Stock)

®

Diposting Buku Besar

N N
Customer Barang

Gambar 3. ERD
4. Perancangan Sistem
Implementasi tampilan program merupakan hasil dari perancangan tampilan program yang
sebelumnya sudah dilakukan pada tahap perancangan sistem.

4.1. Form Menu Utama

Transaksi Utama : Laporan Pembelian dan Penjualan :
r
v = \),
v G
0 o) Laporan Laporan
Penjualan Pembelian Penjualan Pembelian
Master-Master :
: M
| & | 8|0
| ®arang || Customer || Supplier || Jenis
SetUp: Laporan Akuntansi :
A Y
? = B || B &
“ Kartu Kartu Jurnal Bu
Kode Gudang ||@ersediaan)| Umum || Besar
Create User|| Rekening

Gambar 4. Desain Form Menu Utama

Form Menu Utama adalah form yang digunakan oleh user untuk mengakses menu-menu yang
dapat digunakan oleh user yang bersangkutan sesuai dengan hak akses yang dimilikinya. Dalam Form
Menu Utama ini juga terdapat tombol-tombol untuk mempermudah user mengakses menu-menu yang
dapat digunakan oleh user yang bersangkutan sesuai dengan hak akses yang dimilikinya tanpa harus
membuka menu-menu yang tersedia.
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4.2. Form Kode Rekening

DATA KODE REKENING
TB CEMPAKA AGUNG
Jalan Cakrabuana Sumber Kab Cirebon

G:r;bar 5. Desain Form Kode Rekening
Form Kode Rekening adalah form yang digunakan untuk menyimpan data-data nama perkiraan
yang ada dalam perusahaan ini.

4.3. Form Master Barang Dagangan

DATA MASTER BARANG DAGANGAN
TB CEMPAKA AGUNG

Jalan Cakrabuana Sumber Kab Cirebon

B EIERE
| _Baru | Simpan | o000 Delete
L 98]

Close

Gambar 6. Desain Form Master Barang Dagangan

Form Master Barang adalah form yang digunakan untuk menyimpan data-data barang berupa
kode barang, nama barang, jenis barang, satuan, harga, stock akhir, dan status barang.

4.4. Form Laporan Pembelian

LAPORAN PEMBELIAN
TB CEMPAKA AGUNG
Jalan Cakrabuana Sumber Kab Cirebon

Gambar 7. Desain Form Laporan Pembelian

Form Laporan Pembelian Barang Dagangan adalah form yang digunakan untuk menampilkan
data-data pembelian barang dagangan yang telah dilakukan oleh perusahaan berupa data-data gabungan
dari Transaksi Pembelian, Detail Pembelian, serta master barang.

4.5. Form Laporan Penjualan
Form Laporan Penjualan Barang Dagangan adalah form yang digunakan untuk menampilkan

data-data penjualan barang dagangan yang telah dilakukan oleh perusahaan berupa data-data
gabungan dari Transaksi Penjualan, Detail Penjualan, serta master barang.

Desain dan Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Menggunakan Metode Perpetual
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LAPORAN PENJUALAN
TB CEMPAKA AGUNG
Jalan Cakrabuana Sumber Kab Cirebon

= AR

Preview Cetak

] [KBanq  [MeBarerg  [dosbaeng (S [Hage dundh [Swolod |
BT pwoun oW BN [aenivms (S ) S @ e
| O T T e z s |
| T L I ) I 55 ]

Gambar 8. Desain Form Laporan Penjualan

4.6. Form Laporan Kartu Gudang

LAPORAN KARTU GUDANG
TB CEMPAKA AGUNG
Jalan Cakrabuana Sumber Kab Cirebon

Gambar 9. Desain Form Laporan Kartu Gudang

Form Laporan Kartu Gudang adalah form yang digunakan untuk menampilkan laporan kartu

gudang yang berasal dari tabel stock barang berupa kuantitas barang yang masuk dan keluar dari gudang
serta stock akhirnya.

4.7. Form Laporan Kartu Persediaan

LAPORAN KARTU PERSEDIAAN
TB CEMPAKA AGUNG
Jalan Cakrabuana Sumber Kab Cirebon

- &

—

Gambar 10. Desain Form Laporan Kartu Persediaan

Form Laporan Kartu Persediaan adalah form yang digunakan untuk menampilkan laporan kartu

persediaan yang berasal dari tabel stock barang berupa kuantitas barang yang masuk dan keluar dari
gudang, stock akhirnya, serta harga pokok penjualan barang tersebut.

4.8. Form Laporan Jurnal Umum

Form Laporan Jurnal Umum adalah form yang digunakan untuk menampilkan data-data jurnal
yang terjadi mulai dari tanggal yang diinginkan sampai dengan tanggal yang diinginkan.
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LAPORAN JURNAL UMUM
TB CEMPAKA AGUNG
Jalan Cakrabuana Sumber Kab Cirebon

Prrsrisen eiang eg 1130 2505100001
672872010 K T [v0000 |B-230810/0001 0 J]

o [vooa2 |5-230610/0002 TEESI0 1a
[vo0az | 52508 0/0002 0 |5EEih
(V0002 B-230510/0002 0 |Eesan
L0 R ) 0
LTI 0 ) )
Vo003 |5-230810/0003 I [TTERsI0.
T (123107 |

Kan
Utang Bogang (2110 [V0001 Bza0nomon 0 jEr)
Farga Foloh Pergadler) &30 | L0002 |-z oo HEHD 18
Ko L 2 5= [, ] o
Pesodinen Barang Deg 1130 |C0002 [T i |FeED
[=r [e1i0__[coon |1z 0 ==

Gambar 11. Desain Form Laporan Jurnal Umum

4.9. Form Laporan Buku Besar

LAPORAN BUKU BESAR
TB CEMPAKA AGUNG
Jalan Cakrabuana Sumber Kab Cirebon

Gambar 12. Desain Form Laporan Buku Besar

Form Laporan Buku Besar adalah form yang digunakan untuk menampilkan Laporan Buku
Besar setiap akun-akun yang ada.

5. Pengujian Sistem

Aplikasi yang dibuat perlu diuji kesesuaiannya dengan yang diharapkan sehingga perlu dilakukan
pengujian terhadap sistem tersebut. Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box. Metode Black
Box merupakan metode pengujian yang digunakan untuk menguji aplikasi yang dibangun dengan
memperhatikan input dan output yang dihasilkan aplikasi. Sebelum melakukan pengujian dilakukan
identifikasi hal yang akan diuji dan rencana pengujiannya. Hal ini dilakukan supaya perangkat lunak yang
dibuat dapat terukur berdasarkan input yang dimasukkan dan keluaran yang diharapkan.

5.1. Form Master Barang Dagangan

Tabel 2. Hasil Pengujian Form Master Barang Dagangan

Hasil yang Diharapkan

Buat data baru Muncul kode barang secara | Muncul kode barang secara

1 otomatis otomatis OK
Simpan data | Muncul MsgBox “Data Tidak | Muncul MsgBox “Data Tidak

2 | tidak lengkap | Lengkap” Lengkap” OK
diisi

3 Simpan data | Data tersimpan dalam tabel Data tersimpan dalam tabel OK
lengkap
Ubah data tidak | Muncul MsgBox “Data Tidak | Muncul MsgBox “Data Tidak

4 M bR} bR} OK
lengkap diisi Lengkap Lengkap

5 Ubah data | Data dalam tabel master | Data dalam tabel master OK
lengkap barang telah dirubah barang telah dirubah
Hapus data Muncul MsgBox “Anda Yakin | Muncul MsgBox “Anda Yakin

6 OK

akan menghapus data | akan menghapus data
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tersebut” tersebut”
Yes = data master barang | Yes = data master barang
diubah statusnya jadi tidak | diubah statusnya jadi tidak
aktif aktif
No = data master barang tidak | No = data master barang tidak
jadi diubah statusnya jadi | jadi diubah statusnya jadi
tidak aktif tidak aktif

Hapus Semua | Muncul MsgBox “Anda Yakin | Muncul MsgBox “Anda Yakin

Data akan menghapus semua data | akan menghapus semua data
tersebut” tersebut”
Yes = semua data master | Yes = semua data master

7 barang diubah statusnya jadi | barang diubah statusnya jadi OK

tidak aktif

No = semua data master
barang tidak jadi diubah
statusnya jadi tidak aktif

tidak aktif

No = semua data master
barang tidak jadi diubah
statusnya jadi tidak aktif

5.2. Form Transaksi Pembelian

Data Uji

Hasil yang Diharapkan

Tabel 3. Hasil Pengujian Form Transaksi Pembelian

1 Buat data baru Muncul  kode Pembelian | Muncul kode Pembelian | OK
secara otomatis secara otomatis

2 Menginputkan Muncul MsgBox “Data haraf | Muncul MsgBox “Data haraf | OK
huruf pada | diisi dengan angka” diisi dengan angka”
txtJumlah

3 Masukkan  data | Muncul MsgBox “Data Tidak | Muncul MsgBox “Data Tidak | OK
tidak lengkap ke | Lengkap” Lengkap”
dalam tabel
sementara

4 Masukkan  data | Data masuk ke dalam tabel | Data masuk ke dalam tabel | OK
lengkap ke dalam | sementara sementara
tabel sementara

5 Hapus data dalam | Data dihapus dari tabel | Data dihapus dari tabel | OK
tabel sementara sementara sementara

6 Simpan data | Muncul MsgBox “Data Tidak | Muncul MsgBox ‘“Data Tidak | OK
pembelian  tidak | Lengkap” Lengkap”
lengkap diisi

7 Simpan data | Data tersimpan dalam tabel Data tersimpan dalam tabel OK
pembelian
lengkap

8 Cetak Faktur | Muncul report faktur | Muncul report faktur | OK
Pembelian pembelian pembelian

9 Cetak Jurnal | Muncul report jurnal umum Muncul report jurnal umum OK
Umum

5.3. Form Transaksi Penjualan

No |

Tabel 4. Hasil Pengujian Form Transaksi Penjualan

Data Uji
Buat data baru

Hasil yang Diharapkan
Muncul  kode  Penjualan
secara otomatis

Muncul  kode
secara otomatis

Penjualan

OK
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2 Menginputkan Muncul MsgBox “Data haraf | Muncul MsgBox “Data haraf | OK
huruf pada | diisi dengan angka” diisi dengan angka”
txtumlah

3 Menginputkan Muncul MsgBox  “Stock | Muncul MsgBox  “Stock | OK
jumlah yang | barang tidak mencukupi” barang tidak mencukupi”
melebihi stock
yang ada

4 Masukkan  data | Muncul MsgBox “Data Tidak | Muncul MsgBox “Data Tidak | OK
tidak lengkap ke | Lengkap” Lengkap”
dalam tabel
sementara

5 Masukkan  data | Data masuk ke dalam tabel | Data masuk ke dalam tabel | OK
lengkap ke dalam | sementara sementara
tabel sementara

6 Hapus data dalam | Data dihapus dari tabel | Data dihapus dari tabel | OK
tabel sementara sementara sementara

7 Simpan data | Muncul MsgBox “Data Tidak | Muncul MsgBox “Data Tidak | OK
penjualan  tidak | Lengkap” Lengkap”
lengkap diisi

8 Simpan data | Data tersimpan dalam tabel Data tersimpan dalam tabel OK
penjualan lengkap

9 Cetak Faktur | Muncul report faktur | Muncul report faktur | OK
Penjualan penjualan penjualan

10 Cetak Jurnal | Muncul report jurnal umum Muncul report jurnal umum OK
Umum

6. Kesimpulan dan Saran
6.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh setelah melalui tahap-tahap pengembangan perangkat lunak sistem

persediaan barang dagangan dengan sistem perpetual metode rata-rata bergerak, adalah sebagai berikut:

1. Sistem persediaan barang menghasilkan Laporan Penerimaan Barang, Faktur Penjualan Barang
Dagangan, Rekap Daftar Pembelian Barang Dagangan, Rekap Daftar Penjualan Barang Dagangan.

2. Prosedur-prosedur yang ada diantaranya adalah Prosedur Pembelian dan Prosedur Penjualan.
Catatan-catatan akuntansi yang diperlukan diantaranya : Kartu Gudang, Kartu Persediaan, Jurnal
Umum, dan Buku Besar.

4. Dengan menggunakan sistem persediaan barang dagangan dengan komputerisasi diharapkan akan
memudahkan penggunanya dalam melakukan pencatatan transaksi pembelian dan penjualan barang
dagangan dan memudahkan dalam pengambilan keputusan.

6.2. Saran

Penyusun memiliki beberapa saran untuk pengembangan perangkat lunak sistem persediaan barang
dagangan dengan menggunakan sistem perpetual metode rata-rata bergerak, dengan harapan semakin
tepatnya antara kebutuhan sistem dengan fungsional perangkat lunak. Pengembangan selanjutnya
disarankan adanya penambahan form-form atau laporan-laporan tambahan, seperti Laporan Keuangan,
dan Grafik Penjualan untuk lebih memudahkan pembacaan data. Penambahan fasilitas koneksi jaringan,
untuk menghubungkan bagian pembelian dengan bagian gudang, atau bagian gudang dengan bagian
penjualan, atau bagian akuntansi dengan bagian pembelian dan bagian penjualan sehingga laporan yang
diperlukan semakin cepat untuk didapatkan.
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